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Dinamika konsums tembakau global telah meningkat secara signifikan semenjak dekade belakangan ini.
Hal ini telah menimbulkan kekhawatiran Badan Kesehatan Dunia ataupun World Health Organization
(WHO). WHO kemudian membuat suatu kerangka kerjasama yang mengikat yaitu Framework Convention
on Tobacco Control (FCTC). Hingga saat ini 174 negara telah mengaksesi FCTC, membuat perjanjian ini
sebagai perjanjian yang paling banyak ditandatangani.

Akan tetapi, dari jumlah tersebut terdapat beberapa negara yang belum mengakses salah satunya adalah
Indonesia. Kebijakan pemerintah Indonesia untuk tidak mengaksesi telah menimbulkan pertanyaan dari
berbagai belah pihak. Hal ini dikarenakan Indonesia merupakan negara dengan tingkat penduduk yang besar
diikuti dengan jumlah konsumsi rokok yang tinggi dan juga merupakan negara produsen rokok.

Tesisini berusaha untuk melihat faktor-faktor yang mendorong langkah kebijakan Indonesia tersebut.
Analisis akan ditekankan kepada faktor eksternal dan internal yang melatarbel akangi kebijakan tersebut dan
keberlangsungannya hingga saat ini. Dalam menganalisa permasalahan ini, penulis melakukan penelitian
kepustakaan yang didasarkan pada buku-buku, artikel, mediainternet, dan surat kabar sebagal sumber data
yang primer yang mendukung pembahasan.

<hr>

Tobacco consumption has been growing rapidly since the last decade. This phemonenon has raising the
convern of World Health Organization (WHO) as an international organisation regulating the global public
health. Thisled to the adoption of an internationally legally binding instrument known as ?Framework
Convention on Tobacco Control? (FCTC) in 2003. To date, these agreement has signatory of 174 member
countries, making it as the most treaty ever signed in the history of global public health.

However, there are severa countries that have not yet ratify or accessing the convention, one of them is
Indonesia. The Indonesian policy?s to not accessing the convention has question the commitment of
Indonesian government to cooperate in the international system. Thisis due to the high tobacco consumtion
in the country and along with its growing population has potential of devastating economic, social, and
health consequences. In addition, Indonesiais aso producing a country produce tobacco, thus, contributed
to the growing tren of tobacco consumption globally.

These thesis attempted to analyse factors that drove the Indonesian government action not to cooperate in
the tobacco control regime of FCTC. Analysiswill be stressed upon the internal and external factors that
influenced the decision of such foreign policy until today. In analysing the problem, the author conducted
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literature review from books, articles, internet, newspaper and magazines as a primarily source to support
the writing.



